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ABSTRAK 

 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi Kesehatan suatu Bank tertentu , 

serta untuk melihat perkembangan tingkat kesehatan keuangan dalam periode tertentu. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif bersumber dari data eksternal dan merupakan data sekunder 

yaitu laporan keuangan yang sudah di publikan.  Menggunakan analisis data rumus yang 

digunakan CAMEL. Hasil penelitian menunjukan tingkat kesehatan pada setiap rasio -rasio 

CAMEL menunjukan Predikat SEHAT meskipun ada rasio yang di batas cukup sehat 

keseluruhan masih dalam Predikat Normal menurut BI 2004. Rata – rata dari Rasio CAR 

periode 2012 – 2016 menunjukan nilai sebesar 18,66 % , Rata – rata Rasio KAP periode 

2012 – 2016 menunjukan nilai 3,60 %, rata -rata rasio NPM periode 2012 – 2016 

menunjukan nilai 82,66 %, rata – rata rasio ROA periode 2012 – 2016 menunjukan nilai 3,94 

%, rata -rata Rasio BOPO menunjukan nilai 57,73%, rata – rata Rasio LDR menunjukan 

nilai 79,79%.  Dan dilihat dari segi nilai kredit Bank Rakyat Indonesia, Tbk periode 2012 -

2016 menunjukan SEHAT. 

 

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Tingkat Kesehatan Bank  dan Metode Camel 

 

 

 

ABSTRACT 

 

In this study aimed to determine the Banking Health Measurement condition of a particular 

bank, and to see the development of financial performance in certain period. This research is 

quantitative in origin from external data and is secondary data, namely financial reports 

that have been publicized. Using formula data analysis used by CAMEL. The results showed 

that health level of each CAMEL – level ratio showed a HEALTH PREDICATE even though 

there is a ratio that was in fairly healthy overall limit still in Predicate Normal according to 

BI 2004. The Averagr Ratio of CAR ratio for periodb2012 -b2016 shows the valueb 18,66 %, 

Align – Average ratio of KAP for 2012 – 2016 shows value 3,60%, average of NPM ratio for 

period 2012 – 2016 shows value 82,66%, avareage ROA period 2012 – 2016 shows value 

3,94%, average BOPO ratio shows value of 57,73%, the average LDR ratio shows the value 

of 79,79%. And in term of credit value Bank Rakyat Indonesia,Tbk period 2012-2016 shows 

HEALTH. 

 

Keywords: Financial Statement, Baking Health Measurement  and Camel Method. 
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PENDAHULUAN 

 

Bank yang kita ketahui mrupakan alur kinerja keungan di perbankan harus seimbang agar 

tidak mengalami kemunduran. Bank. Bank – bank di Indonesia banyak membantu 

perekonomian Indonesia dalam kontribusi usaha maupun dalam bisnis. Banyak bank yang 

berkembang maju dan ada bank yang dari dulu sampai sekarang masih berjaya dan banyak 

peminatnya. Meskipun banyak persaingan antar bank semakin ketat merupakan salah satu 

tantangan untuk suatu Bank yang akan berkembang dan maju. Bank harus menjaga tingkat 

Kesehatan dari sector internal maupun eksternal dalam kinerja keuangan. 

Laporan keuangan suatu bank akan dilihat dalam satu periode, dari laporan keuangan 

dapat dilihat kinerja keuangan suatu bank. Dalam laporan keuangan satu periode tersebut 

dapat diketahui aktivitas kinerja keuangan dari bank tersebut, aktivitas keuangan suatu bank 

dapat dilihat dari laporan Laba rugi. Adapun di laporan keuangan untuk melihat tingkat 

keberhasilan suatu bank dalam menjalankan tugasnya, dan dapat mengetahui adanya 

kekurangan dalam kinerja suatu Bank. Dapat dilaporkan ke atasan agar dapat diperbaikin dan 

ditinjau kinerja keuangannya. 

Dari permasalahannya yang sering banyak bank mengalaminnya maka perlunya 

mengukur Tingkat Kesehatan suatu Bank agar dapat di atasi dengan baik. Salah satunya 

Bank Rakyat Indonesia yang sampai saat ini masih tetap maju hingga di pelososk Nusantara 

Bank Rakyat Indonesia menciptakan strategi pemasaran yang sangat banyak diminatin dari 

kalangan yang bawah, strategi Bank Indonesia dengan menggunakan Simpan Pinjam serta 

harga KUR yang rendah menbuat banyak dari kalangan bawah untuk mengajukan Kredit 

Anggunan. Dari Latar belakang yang dikemukakan, maka sangat dibutuhkan analisis untuk 

melihat tingkat kesehatan suatu bank terutama pada bank BRI ( Bank Rakyat Indonesia ), 

penelitian ini menggunakan Metode Camel di lihat dari Laporan Keuangan dari beberapa 

periode yang akan diteliti untuk mendapatkan tingkat kesehatan. Data yang akan di teliti 

berupa Laporan keuangan untuk melihat tingkat kesehatan keuangan Bank BRI ( Bank 

Rakyat Indonesia ). Bagaimana Kinerja Keuangan pada Bank Rakyat Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia , penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

kesehatan keuangan pada Bank Rakyat Indonesia di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan antara pihak-pihak 

yang memiliki kelebihan dana dan pihak-pihak yang memerlukan dana, serta sebagai 

lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. Kegiatan menghimpun dan 

menyalurkan dana, memberikan jasa. Perbankan membantu membangun dalam 

perekonomian dan keuangan negara karena Bank sebagai lembaga yang mampu memperikan 

bantuan kepada  nasabah yang menggunkan kredit. Dimana ketika melakukan permodalan 

suatu Usaha dan memberikan pelayanan simpan pinjam serta deposito untuk masyarakat. 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada 

suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan 

tersebut. Laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan 

Bank dapat dikatakan sehat jika meliputi Dapat menjaga dan memelihara kepercayaan 

masyarakat, Dapat menjalankan fungsi intermediasi, Dapat membantu kelancaran lalu lintas 

pembayaran, Dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya, 

terutama kebijakan moneter. Dimana Camel adalah aspek yang bepengaruh dalam kondisi 

keuangan bank, dan untuk mengukur tingkat kesehatan suatu bank salah satunya 

menggunakan Metode CAMEL, dari semua faktor tersebut terdapat di Laporan Keuangan 

yang menjadi pemeriksaan suatu Bank. 

Bank Indonesia telah memberikan Surat Edaran untuk peraturan tingkat / bobot yang 

telah di tetapkan bank Indonesia dalam mengukur tingkat kesehatan. Banyak metode yang 

bisa digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan suatu Bank salah Satunya Metode Camel 

yang lebih mudah dan tidak terlalu banyak perhitunga.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Periode_akuntansi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pelaporan_keuangan&action=edit&redlink=1


Penilaian terhadap faktor permodalan dapat dilihat dari faktor ini tingkat Permodalan yang 

Bank miliki apakah mampu seimbang dengan Aktiva yang dikeluarkan. 

Assets, untuk rasio kualitas aktiva 

Dari faktor Aktiva dapat melihat tingkat Kualitas Aktiva yang bermasalah di bidang 

pengkreditan 

Management, untuk menilai kualitas manajemen  

Dapat dilihat untuk menggabarkan tingkat kinerja Manajemen dalam mengelolah suatu bank 

dan dalam mengatasi resikko yang terjadi. 

Earning, untuk rasio-rasio rentabilitas bank  

Penilaian terhadap beban – beban operasional dan laba 

Liquidity, kecukupan pengelolahan liquidity pasiva atau asset. 

. 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Tunena dkk (2014) Menganalisis Tingkat Kesehatan Bank 

dengan Metode CAMEL pada Bank BRI dan BTN periode 2010 – 2014, menyatakan bahwa 

Bank BRI “Lebih SEHAT dibandingkan dengan Bank BTN Kurang SEHAT”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hendra Saputra (2016) Menganalisis Tingkat Kesehatan 

Bank Dengan Menggunakan Rasio CAMEL , Studi Kasus Pada Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk periode 2010 – 2014, menyatakan bahwa Bank Rakyat Indonesia mengalami 

tingkat Kesehatan “ SEHAT”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini menggunakan studi kasus dengan metode deskreptif yaitu dengan 

cara menganalisis Laporan Keuangan yang kemudian akan di bahas dan diteliti dengan 

menggunakan perhitungan CAMEL dan dapat dilihat apakah kondisi keuangan sehat atau 

tidak. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa Laporan Keuangan Bank yang di 

publican. 

Penelitian dilakukan di Bank Rakyat Indonesia yang berada di BEI, Waktu penelitian 

dilaksanankan pada bulan Maret sampai bulan April 2018. Dengan mengambil data laporan 

keuangan periode 2012 – 2016 di BURSA Efek Indonesia. 

Data yang akan diolah adalah data sekunder. Data sekunder didapat dari data laporan 

keuangan Bank Rakyat Indonesia periode 2012 – 2016 yang sudah dipubliskan ( sudah 

diaudit ).Teknik Pengumpulan data penelitian ini menngunakan metode pengumpulan data 

studi pustaka dengan mengumpulkan data dan teori yang relevan terhadap permasalahan 

yang akan diteliti dengan melakukan studi pustaka terhadap literatur dan menggunakan studi 

Dokumentasi berupa Laporan Keuangan Tahunan Bank Rakyat Indonesia yang telah di audit 

dari webset Bursa Efek Indonesia. 

Teknis Analisis Data untuk menilai Tingkat Kesehatan Bank Rakyat Indonesia di 

Samarinda Periode 2012 – 2016 dengan menggunakan Analisa rasio keuangan metode 

CAMEL. Sumber data yang digunakan untuk melakukan analisa rasio keuangan tersebut 

yakni laporan keuangan yang telah melalui proses pemeriksaan (Auditing). 

 

Tabel 1 

Rumus Metode CAMEL 

Rumus 
 

CAR = 
Modal X 

100% 
ATMR 

 

KAP = 

APYD 

X 100% 
Aktivitas 

Produk 



 

NPM = 

Laba 

Bersih 
X 100% 

Pendapatan 

Operasional 

 

ROA= 

Pendapatan 

Bersih 
X 100% 

Total 

Aktiva 

BOPO = 

Biaya 

Operasional 
X 100% 

Pendapatan 

Operasional 

 

LDR = 

Kredit yang 

diberikan 
X 100% 

Dana yang 

diterima 

Sumber : PBI No. 6/10/PBI/2004 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Analisis 

Hasil perhitungan dari laporan keuangan pada periode 2012 – 2016 yang telah diaudit 

dan menggunakan Rumus telah ditentukan serta bobot yang ada sesuai dengan aspek. 

 

 

Tabel 4 

Hasil Analisis Perhitungan 

Tahun 2012 - 2016 

Tahun Rasio 
Nilai Rasio 

(%) 

Nilai Kredit Bobot 

(%) 

Nilai 

CAMEL 

2012 

Permodalan 

Aktiva 

Manajemen 

Profibilitas 

 

Liquidity 

17,87 

4,37 

82,39 

4,33 

56,24 

74,66 

179,7 

74,2 

82,39 

28,86 

547 

161,4 

25 

30 

25 

5 

5 

10 

25 

22,26 

20,60 

1,44 

5 

10 

Jumlah 84,3 

2013 

Permodalan 

Aktiva 

Manajemen 

Profibilitas 

 

Liquidity 

17,68 

3,62 

81,73 

4,46 

55,65 

83,12 

179,7 

79,2 

81,73 

29,73 

555,5 

127,5 

25 

30 

25 

5 

5 

10 

25 

23,76 

20,43 

1,49 

5 

10 

Jumlah 85,68 

2014 

Permodalan 

Aktiva 

Manajemen 

Profibilitas 

 

Liquidity 

18,37 

3,32 

85,52 

3,85 

59,63 

77 

184,7 

81,2 

85,52 

25,67 

504,62 

152 

 

25 

30 

25 

5 

5 

10 

25 

24,36 

21,38 

1,28 

5 

10 

Jumlah 87,02 

2015 Permodalan 18,31 184,1 25 25 



Aktiva 

Manajemen 

Profibilitas 

 

Liquidity 

3,14 

83,28 

36,99 

59,72 

81,81 

82,4 

83,28 

24,67 

503,5 

132,8 

30 

25 

5 

5 

10 

24,72 

20,82 

1,23 

5 

10 

Jumlah 86,77 

2016 

Permodalan 

Aktiva 

Manajemen 

Profibilitas 

Liquidity 

21,07 

3,57 

77,37 

3,39 

57,42 

82,35 

211,7 

79,53 

77,37 

22,6 

532,25 

130,6 

25 

30 

25 

5 

5 

10 

25 

23,85 

19,34 

1,13 

5 

10 

Jumlah 84,32 

Sumber : Data diolah 

 

 

 

 

 

GRAFIK CAMEL 

 

 
Gambar 1 

Grafik Analisis CAMEL 

 

Pembahasan 

Pada Rasio Car dapat diketahui pada periode mengalamin penurunan dan kenaikan di 

setiap tahun di tahun 2012 nilai rasio nya sebesar 17,87 %, lalu tahun 2013 sebesar 17,68% 

dan di tahun 2014 – 2015 naik 0,69% menjadi 18,37 dan 18,31 lalu di tahun 2016 sebesar 

21,07%. Dan tingkat kesehatan Bank Rakyat Indonesia Sangat Sehat karna diatas ≥ 12 %. 

Pada Rasio KAP ( Aktiva yang diklarifikasikan ) Bank Rakyat Indonesia pada tahun 

2012 rasio KAP sebesar 4,37 %, tahun 2013 KAP mengalamin penurunan menjadi 3,62 %, 

pada tahun 2014 KAPmengalamin penurunan sebesar 3,32 %, pada tahun 2015 KAP turun 

menjadi 3.14 %, kemudian pada tahun 2016 KAP menjadi naik yaitu 3,57 %. Meskipun 

17.87% 17.68% 18.37% 18.31%
21.07%

4.37% 3.62% 3.32% 3.14% 3.57%

82.39% 81.73%
85.52% 83.28%

77.37%

4.33% 4.46% 3.85% 3.70% 3.39%

56.24% 55.65%
59.63% 59.72% 57.42%

74.66%

83.12%

77.00%
81.81% 82.35%

0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

70.00%

80.00%

90.00%

2012 2013 2014 2015 2016

CAMEL

CAR KAP NPM ROA BOPO LDR



Bank Rakyat Indonesia masih di batas normal dan masih bisa dikatakan CUKUP SEHAT 

karena tidak melebihi 6% < KAP ≤ 9% jika melebihi dari batas yang ditetapkan berarti 

dikatakan tidak sehat, nilai KAP yang SANGAT SEHAT jika nilai rasionya  ≥ 2% karena 

Bank dapat memprediksikan Jumlah Aktiva produktif yang diklasifikasikan. Dilihat disini 

bahwa masih banyak kredit yang bermasalah dan perlu menangan untuk meningkatkan 

kualitas BANK BRI sehingga tidak ada kredit yang bermasalah. 

Pada tahun 2012 mencapai 82,39%, tahun 2013 agak menurun senilai 81,73%, tahun 

2014 naik lagi sebesar 85,52%, tahun 2015 rasio senilai 83,28 % dan pada tahun 2016 

mengalamin penurunan sebesar 5,91% rasio NPM nya yaitu 77,37%. Meskipun di tahun 

2016 nilai rasio NPM mengalamin penurunan tapi masih dikatakan SEHAT karena tidak 

melebhi dari 51% ≤ NPM < 66% jika melebihi dari batas tersebut barulah di katakan TIDAK 

SEHAT. 

Bank Rakyat Indonesia selama tahun 2012 sampai dengan 2016 yaitu pada tahun 2012 

rasio ROA sebesar 4,33%, tahun 2013 rasio ROA senilai 4,46%, tahun 2014 sebesar 3,85%, 

tahun 2015 rasio ROA 3,70%, sedangkan tahun 2016 senilai 3,39%. Dan Bank Rakyat 

Indonesia dikatakan SANGAT SEHAT karna rasio ROA diatas > 1,5% walapun di tahun 

2016 nilai rasio ROA mengalamin penurunan dibandingkan dengan nilai dikatakan 

SANGAT SEHAT. 

Selama tahun 2012 sampai dengan 2016 Bank Rakyat Indonesia tahun 2012 tahun 2013, 

2014, dan 2015 mengalami penurunan dan kenaikan dari  tahhun 2012 56,24%, di tahun 

2013 senilai 55,65%, tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi 59,63%, tahun 2015 

mengalami kenaikan yaitu 59,72%, dan tahun 2016 mengalami penurunan, Dan Bank Rakyat 

Indonesia dikatakan SANGAT SEHAT. 

Rasio LDR untuk perkembangan tingkat kesehatan Bank Rakyat Indonesia dari tahun 

2012 - 2016 ini juga SEHAT, tahun 2012 adalah adalah sebesar 74,66%, tahun 2013 naik 

menjadi 83.12 %, tahun 2014 mengalami penurunan kembali menjadi 77,00%, tahun 2015 

mengalami kenaikan kembali menjadi 81.81 %, kemudian pada tahun 2016 mengalami 

kenaikan kembali yaitu sebesar 82,35 %. Dalam kondisi seperti ini Bank Rakyat Indonesia 

masih dikatakan CUKUP SEHAT.Pada setiap rasio -rasio CAMEL menunjukan Predikat 

SEHAT meskipun ada rasio yang di batas cukup sehat keseluruhan masih dalam Predikat 

Normal menurut BI 2004. Rata – rata dari Rasio CAR periode 2012 – 2016 menunjukan nilai 

sebesar 18,66 % , Rata – rata Rasio KAP periode 2012 – 2016 menunjukan nilai 3,60 %, rata 

-rata rasio NPM periode 2012 – 2016 menunjukan nilai 82,66 %, rata – rata rasio ROA 

periode 2012 – 2016 menunjukan nilai 3,94 %, rata -rata Rasio BOPO menunjukan nilai 

57,73%, rata – rata Rasio LDR menunjukan nilai 79,79%.  Dan dilihat dari segi nilai kredit 

Bank Rakyat Indonesia, Tbk periode 2012 -2016 menunjukan Predikat SEHAT.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan perkembangan kinerja 

Bank Rakyat Indonesia yang dilihat dari Pada Rasio KAP dan Rasio LDR masih dibatas 

CUKUP SEHAT hal ini di karenakan masih banyak aktiva Produktif yang di klarifikasikan 

mengalamin Penurunan. Dan Rasio LDR masih batas CUKUP SEHAT hal ini menujukan 

bahwa perputaran pengembalian dana untuk pihak ketigga masih ada terkendala yang 

berpengaruh di rasio LDR, Rasio KAP dan Rasio LDR secara keseluruhan masih dalam 

Predikat Normal menurut BI 2004. Dapat di simpulkan bahwa dari perhitungan rasio CAR, 

NPM, ROA, BOPO PT. BANK RAKYAT INDONESIA,Tbk. Periode 2012 – 2016 di 

katakan SEHAT. 

Bank Rakyat Indonesia diharapkan bisa meningkatkan lagi untuk yang di rasio – rasio 

tersebut agara dapat bisa memperbaikikinerja keuangan dan kendala yang berada di rasio -

rasio yang masih di batas CUKUP SEHAT, untuk nilai kredit dimana selama tahun 2012 



sampai dengan 2016 tingkat kesehatan Bank Rakyat Indonesia berada pada predikat 

(SEHAT). Dan diharapkan untuk periode selanjutnya Bank Rakyat Indonesia bisa mencapai 

Predikat SANGAT SEHAT. 

 

. 

Saran 

 

Penelitian ini masih belum sempurna masih menggunakan nilai Predikat yang di 

keluarkan BI tahun 2004 dalam belum terupdate untuk nilai predikat yang terbaru, adanya 

keterbatasan dalam penelitian ini, baik dalam segi waktu, sampel, maupun refrensi yang 

penelitian. Saran bagi peneliti yang akan datang untuk memperbanyak mencari refrensi 

dan memperbaharui predikat yang terupdate agar memberikan nilai tambah serta 

sebaikanya memperbanyak variable yang akan di teliti. 
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